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RINGKASAN 

 

STUDI PENGARUH VARIASI KEDALAMAN AIR TERHADAP 
KINERJA CONSTRUCTED WETLAND PADA PENGOLAHAN 
LIMBAH INDUSTRI 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, November 2022 

Prima Putri; dibimbing oleh Febrinasti Alia, S.T, M.T., M.Sc. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

xv + 50 halaman + 17 gambar + 7 tabel + 6 lampiran 

 

Penerapan sistem drainase yang berwawasan lingkungan , sistem drainase yang 
berwawasan lingkungan atau eko-drainase merupakan suatu sistem penanganan 
drainase perkotaan secara berkelanjutan dengan mengamati daya dukung alam 
ataupun kondisi lingkungan sehingga akan terciptanya solusi permasalahan yang 
diakibatkan oleh adanya limpasan air hujan maupun air limbah serta dapat 
mengurangi parameter polutan air yang masuk ke dalam pembuangan akhir. 
Kondisi awal dari limbah cair industry tekstil pada Salsabilah Jumputan sebelum 
masuk dalam proses constructed wetland, yaitu mengandung kadar TSS sebesar 
67 mg/l, COD sebesar 169,2 mg/l, BOD sebesar 71,3 mg/l, dan warna sebesar 841 
TCU. Constructed Wetland yang digunakan tipe Free Water Surface Constructed 
Wetland dengan variasi ketinggian 10 cm, 15 cm, dan 20 cm memperlihatkan 
hasil penurunan kadar limbah yang beragam. Setelah dianalisis, hasil yang paling 
effisien adalah wetland  dengan tinggi air limbah 10 cm. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam constructed wetland, tinggi air terkecil menghasilkan volume yang 
lebih sedikit sehingga kinerja tanaman eceng gondok dan media kerikil serta pasir 
dapat menurunkan kadar polutan lebih maksimal. Berdasarkan dari perhitungan 
perencanaan instalasi pengolahan air limbah Griya Kain Tuan Kentang dengan 
menggunakan sistem constructed wetland didapatkan dimensi untuk bak 
ekualisasi berukuran panjang 146 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 60 cm. Dimensi 
reaktor constructed wetland berukuran panjang 132 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 35 
cm. Jarak ketinggian air dari pasir ke permukaan adalah 10 cm, pasir dan kerikil 
ration 2:3 sehingga tinggi pasir 10 cm, dan tinggi kerikil 15 cm. 

Kata Kunci:  Eko-drainase,  constructed wetland 
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SUMMARY 

 

STUDY OF THE EFFECT OF VARIATION OF WATER DEPTH 
ON THE PERFORMANCE OF CONSTRUCTED WETLANDS IN 
INDUSTRIAL WASTE TREATMENT 

Scientific writing in the form of thesis, November 2022 

Prima Putri; supervised by Febrinasti Alia, S.T, M.T., M.Sc. 

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

xv + 50 pages + 17 pictures + 7 tables + 6 attachments 

 

The application of an environmentally sound drainage system, an environmentally 
sound drainage system or eco-drainage is an urban drainage management system 
sustainably by observing the carrying capacity of nature or environmental 
conditions so that solutions to problems caused by rainwater and wastewater 
runoff are created and can reduce parameters of water pollutants that enter the 
final disposal. Before entering the wetland construction process, the initial 
conditions of the textile industry wastewater at Salsabilah Jumputan, containing 
TSS levels of 67 mg/l, COD of 169.2 mg/l, BOD of 71.3 mg/l, and color of 841 
TCU. Constructed Wetland using the Free Water Surface Constructed Wetland 
type with variations in height of 10 cm, 15 cm, and 20 cm showed the results of 
reducing various levels of waste. After being analyzed, the most efficient result is 
a wetland with a wastewater height of 10 cm. This shows that in the construction 
of wetlands, the smallest air produces less volume so the performance of water 
hyacinth plants and gravel and sand media can reduce pollutant levels more 
optimally. Based on the planning calculations for the Griya Kain Tuan Kentang 
wastewater treatment plant using the built wetland system, the dimensions for the 
equalization tank are 146 cm long, 40 cm wide and 60 cm high. The dimensions 
of the wetland construction reactor are 132 cm long, 40 cm wide and 35 cm high. 
The distance between the water level from the sand to the surface is 10 cm, and 
the ratio of sand and gravel is 2:3 so the height of the sand is 10 cm and the height 
of the gravel is 15 cm. 

Keywords: Eco-drainage, constructed wetland 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Konsekuensi pembangunan dan berkembangnya berbagai sektor pada suatu 

kota dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan banjir apabila tidak diatasi 

dengan tepat. Hal ini berkaitan dengan dampak urbanisasi terhadap siklus air 

alami yang membuat perubahan pada kualitas dan kuantitas air hujan. 

Penyebabnya adalah karena bagian permukaan kedap air sehingga menyebabkan 

banjir dan juga dari meningkatnya aktivitas kehidupan manusia dapat menambah 

produksi berbagai jenis limbah dari berbagai sektor seperti limbah rumah tangga 

sampai limbah industri. (Mungkasa 2022) 

Salah satu limbah yang sangat mengganggu kelestarian lingkungan adalah 

air limbah yang mengandung pewarna sintesis yang dihasilkan oleh industri tekstil 

skala besar maupun Industri Kecil dan Menengah (IKM). Sering kali ditemukan 

industri produksi kain jumputan rumahan tidak melakukan pengolahan air 

pencelupan sebelum dibuang ke badan air. Limbah tersebut dapat menyebabkan 

oleh pencemaran karena penggunaan zat warna sintesis dalam proses produksinya. 

Air limbah pabrik tekstil dapat mengakibatkan perubahan warna dan derajat 

keasaman badan penerima air. Limbah hasil pencelupan pewarna kain jumputan 

merupakan limbah cair dengan kandungan logam berat dan kebiasaan membuang 

air limbah tanpa pengolahan terlebih dahulu ini berpotensi untuk merusak 

lingkungan terutama ekosistem perairan. Dampak urbanisasi dan pembuangan 

limbah yang tidak terencana dengan baik dapat menimbulkan masalah kesesahan 

untuk masyarakat sekitar. Maka diperlukan sistem drainase yang dapat mengatasi 

kondisi tersebut. 

Penerapan sistem drainase merupakan salah satu prasarana pencegahan 

banjir bagi lingkungan masyarakat dengan fungsi untuk mengalirkan air hujan 

secepatnya menuju badan air penerima. Namun meningkatnya volume air 

permukaan yang masuk ke saluran drainase mengakibatkan sering terjadi kasus air 

yang meluap dari saluran drainase dan sistem drainase konvensional tidak dapat 

mengatasi limbah cair dari industry tekstil. Sehingga untuk mengatasi 
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permasalahan tersebut diperlukan sistem drainase berwawasan lingkungan yang 

dapat mengendalikan kelebihan air permukaan. Ekodrainase merupakan alternatif 

yang tepat dengan fungsi untuk menyalurkan air ke badan air dengan segera 

sekaligus mempercepat penyerapan serta filterisasi polutan air sebelum sampai ke 

badan air. Salah satu sistem ekodrainase yang ampuh dalam pengolahan air 

limbah adalah teknologi lahan basah buatan (Constructed Wetland). Menurut 

Simamora (2018) Constructed Wetland adalah  teknologi dengan sistem lahan 

basah batau rawa buatan untuk menurunkan pencemaran lingkungan 

menggunakan pemanfaatan tanaman air dan mikroorganisme. Teknologi ini 

merupakan konstruksi sederhana yang tidak menggunakan mesin dan biaya 

operasional dan perawatan yang relatif murah. Sistem lahan basah buatan 

menggunakan proses alami yang meliputi tanah berpasir serta mokroorganisme 

untuk mengolah air limbah.(Simamora 2018) 

Mikroorganisme yang dapat digunakan dalam constructed wetland cukup 

beragam. Telah banyak penelitian dalam mengolah air limbah tekstil dengan 

menggunakan berbagai macam cara. Mulai dari dekolorisasi, pemisahan 

membran, degradasi aerobic dan anaerob menggunakan berbagai mikoorganisme, 

proses koagulasi, oksidasi kimia, flokulasi, dan reverseosmosis. Teknik-teknik ini 

telah terbukti cukup efektif dalam pengolahan air limbah tekstil. Namun, terdapat 

beberapa keterbatasan seperti penggunaan bahan kimia yang berlebih, akumulasi 

lumpur terkonsentrasi yang berbahaya pada pembuangan, dan bahan atau alat 

yang sulit dijumpai. Dalam hal ini solusi yang dapat digunakan adalah 

menggunakan tanaman air seperti eceng gondok. Enceng gondok dapat digunakan 

untuk menghilangkan polutan, karena fungsinya sebagai sistem filtrasi biologis 

(Tangjo 2012) 

Hasyim (2016) menyebutkan bahwa daun eceng gondok (Eichornia 

crassipes) memiliki asam amino sebagai senyawa aktif dalam proses adsorpsi, hal 

ini didukung dengan hasil analisa kimia dari Eceng gondok memiliki fungsi baik 

selain dapat menyerap logam-logam berat, senyawa sulfida, juga mengandung 

protein dan mengandung selulosa yang lebih besar dari non selulosanya (Hasyim 

2016). Tanaman enceng gondok dipilih karena kemampuan absorpsinya dalam 

menyerap air limbah dan sangat mudah untuk ditemui serta penggunaan lahan 
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basah buatan yang cukup praktis untuk diaplikasikan dan juga ramah lingkungan. 

(Husnabilah dan Tangahu 2016) 

Kondisi ini akhirnya mendorong penulis untuk melakukan penelitian “Studi 

Pengaruh Variasi Kedalaman Air Terhadap Kinerja Constructed Wetland Pada 

Pengolahan Limbah Industri” untuk membuat suatu sistem drainase dalam 

mengatasi permasalahan limpasan air limbah industri. Selain itu, peneliti 

menggunakan variabel variasi kedalaman air agar mendapatkan kedalaman air 

yang sesuai dalam perancangan sistem constructed wetland. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengetahui kondisi awal pada air limbah tekstil sebelum dan 

setelah melalui proses Constructed Wetland? 

2. Bagaimana peningkatan kualitas limbah terhadap variasi kedalaman air pada 

penelitian? 

3. Bagaimana mendesain teknologi lahan basah buatan (Constructed Wetland) 

untuk pengolahan air limbah skala laboratorium dan skala lapangan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi kondisi awal dari limbah tekstil sebelum proses 

pengolahan 

2. Mengidentifikasi peningkatan kualitas air limbah terhadap variasi 

kedalaman air dalam teknologi constructed wetland pada penelitian. 

3. Merancang teknologi lahan basah buatan (Constructed Wetland) untuk 

pengolahan air limbah skala laboratorium dan skala lapangan. 

 

1.4 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dalam  tugas akhir perencanaan  ini adalah:  

1. Pengukuran kadar parameter–parameter limbah cair tekstil meliputi 

Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), 
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Total Suspended Solid (TSS), pH (Power of Hydrogen), warna, dan suhu 

(°C) 

2. Metode pengolahan limbah cair tekstil yang digunakan adalah lahan basah 

buatan (constructed wetland) menggunakan sistem Free Water Surface 

(FWS) skala laboratorium. 

3. Variabel penelitian meliputi waktu tinggal penelitian. 

4. Jenis tanaman yang digunakan adalah eceng gondok (eichhornia crassipes). 

5. Sampel penelitian diambil dari Griya Kain Tuan Kentang di Jalan Aiptu A 

Wahab, Tuan Kentang, Kecamatan Jakabaring, Palembang, Sumatera 

Selatan. 

6. Dimensi lahan basah buatan yang digunakan beukuran 90cm x 50cm x 

30cm. 

7. Pengambilan sampel diambil saat sebelum pengolahan lahan basah buatan 

dan setelahnya dengan menggunakan sistem aliran batch, yaitu dengan 

pengambilan sampel per 24 jam selama 3 hari berturut.  

8. Penelitian kandungan limbah cair tekstil dilakukan di UPTD Laboratorium 

DLHK Palembang di Jalan Lunjuk Jaya No. 2, Lorok Pakjo, Kecamatan Ilir 

Barat I, Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

9. Pedoman standar baku mutu air limbah pada pelitian ini adalah Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. 5 Tahun 

2014 tentang Baku Mutu Air Limbah. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan proposal ini adalah:  

1. PENDAHULUAN  

Berisikan tentang latar belakang dilakukannya penelitian, rumusan masalah 

yang dibahas, tujuan penelitian yang ditinjau, ruang lingkup penelitian serta 

sistematika penulisan laporan.  

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi mengenai penelitian terdahulu dan tinjauan pustaka yang 

membahas masalah berkaitan dengan penelitian, yaitu air limbah tekstil, 

lahan basah buatan (constructed wetland), dan tanaman eceng gondok. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN  

Membahas mengenai metodologi yang digunakan, prosedur, tata cara, bahan 

dan alat yang digunakan, waktu, jadwal dan tempat penelitian dilaksanakan.  

4. RENCANA DAFTAR PUSTAKA  

Bab ini berisikan tentang referensi yang digunakan oleh penulis dalam 

pengerjaan penelitian ini. 
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